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Abstrak

Salah satu jenis tanaman obat yang berpotensi Oiéegkan sebagai feed additive
untuk meningkatkan kualitas pakan domba adalahiky@urcuma domestic&al.). Tujuan
penelitian untuk mengetahui dan mencari dosis tgpkumyit yang memberikan performa
Domba Lokal jantan terbaik. Penelitian dilakukanasa eksperimental menggunakan Domba
Lokal jantan sebanyak 24 ekor, umur + 8-10 bulamgea bobot badan + 20 kg. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAMenggunakan empat macam
perlakuan, yaitu RO = Konsentrat Tanpa penembagumg kunyit, R1 = Konsentrat dengan
penambahan tepung kunyit 0,5%, R2 = Konsentratalepgnambahan tepung kunyit 0,75%,
dan R3 = Konsentrat dengan penambahan tepung KifyiSetiap perlakuan diulang sebanyak
enam kali. Berdasarkan hasil analisis statistik ungrkkan bahwa penambahan tepung kunyit
tidak berpengaruh nyata terhadap performa (Konsufertambahan Bobot Badan, dan
Konversi) Domba Lokal jantan (p < 0,05). Berpemg@anyata terhadap pertambahan bobot
badan, apabila menggunakan (p < 0,1).
Kata kunci: Tepung kunyit, Performa, Domba Lokal jantan

Abstract

One species of medicinal plants that could potégtiee developed as a feed additive to
improve feed quality sheep is turmeric (Curcuma e&tina). This study aimed to investigate
and find dose of turmeric flour that gives thetiqgerformance of Local Sheep male. The study
was conducted experimental used the Local Sheepasamany as 24 male, ages + 8 — 10
months with body weight + 20 kg. Design used ¢etmpandomized design. The treatments
were RO = Concentrate without the addition of tunmdlour, R1 = Concentrate with the
addition of turmeric flour 0,5%, R2 = Concentraté&twthe addition of turmeric flour 0,75%,
R3 = Concentrate with the addition of turmeric fldi?o. All treatments was repeated six times.
Statistical analysis showed that soaked by addiiturmeric flour had not significant effect on
performance (consumption, weight gain, dan coneejtiLocal Sheep male (P < 0,05).
Significant effect on weight gain, if use (P < 0,1)
Keyword: Turmeric flour, Performance, Local Sheep male

Pendahuluan tersebut, Jawa Barat memberikan kontribusi
Domba mempunyai arti penting bagiterhadap populasi total di Indonesia sebesar
kehidupan dan kesejahteraan manusia kare68,57%. Artinya Jawa Barat menjadi provinsi
dapat menghasilkan daging, wool, dan laigang vital untuk pengembangan ternak
sebagainya. Provinsi Jawa Barat merupakatomba.
provinsi dengan jumlah populasi domba Hampir di setiap negara terdapat
terbesar di Indonesia. data menunjukkaberbagai jenis domba, dan di Indonesia
populasi domba nasional pada Tahun 20l8ususnya Jawa Barat terdapat Domba Lokal.
adalah sebanyak 16.509.330 ekor, populakieberadaan Domba Lokal ini tersebar luas di
domba di Jawa Barat di tahun yang samseluruh Jawa Barat dan memberikan
sebanyak 10.826.494 ekor (Direktorakontribusi terhadap jumlah populasi domba di
Jenderal Peternakan, 2015). Berdasarkan datalonesia, khususnya Jawa Barat. Domba
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Lokal adalah domba hasil persilangan ataBenambahan kunyit yang diberikan dalam
introduksi dari luar yang telah bentuk tepung berpotensi menjadi feed
dikembangbiakkan dan teradaptasi dengadditive yang berfungsi meningkatkan
lingkungan di Indonesia hingga generasi ke-performa Domba Lokal.
atau lebih melalui manajemen pemeliharaan
setempat (Heriyadi, 2011). Domba LokaMateri dan Metode
memiliki  kemampuan adaptasi terhadap Penelitian ini telah dilaksanakan selama
lingkungan yang sangat baik pada daeraiga bulan, yaitu mulai Tanggal 1 Juni sampai
tropis dan dalam kondisi makanan yang burutengan Tanggal 8 September 2016. Metode
(Bamualim, 2008). penelitian dilakukan secara experimental untuk
Salah satu keberhasilan pemeliharaamengetahui perubahan performa Domba Lokal
domba dipengaruhi oleh pakan. Pakan yarjgntan, menggunakan Domba Lokal jantan
dibutuhkan harus mempunyai kuantitas danmur + 8-10 bulan dengan bobot badan + 20 kg,
kualitas yang baik untuk menunjangsebanyak 24 ekor. Rancangan yang digunakan
kebutuhan hidup pokok dan produksiadalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
Kualitas pakan dapat diperbaiki atauerdiri atas 4 perlakuan yaitu:
ditingkatkan dengan penambahan pakah R1 = Rumput + Konsentrat tanpa tepung
tambahan (feed addtive). kunyit (Kontrol).
Indonesia terkenal sebagai negard. R2 = Rumput + Konsentrat mengandung
biodeversitas yang kaya akan flora dan 0,5% tepung kunyit.
faunanya. Tanaman obat asli Indonesia sangat R3 = Rumput + Konsentrat mengandung
berpotensi untuk digunakan sebagai bahan 0,75% tepung kunyit.
pakan tambahan (feed additive). Feed additivek R4 = Rumput + Konsentrat mengandung 1 %
adalah suatu bahan atau kombinasi bahan tepung kunyit.
yang ditambahkan, biasanya dalam kuantitas Setiap perlakuan dilakukan ulangan
yang kecil, ke dalam campuran makanasebanyak 6 kali, sehingga ada 24 unit percobaan
dasar atau bagian dari ransum tersebut, untuktuk mengetahui respon percobaan dari
memenuhi kebutuhan khusus (Hartadi, dkkperlakuan yang diberikan, data yang diperoleh
1991). Salah satu jenis tanaman obat yarfjuji dengan menggunakan analisis ragam,
berpotensi untuk dikembangkan adalah kunyedangkan untuk mengetahui perbedaan antar
(Curcuma  domestica). Kunyit  dapatperlakuan dilakukan uji Duncan.
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan Ransum penelitian yang digunakan
penambah nafsu makan sehingga membuatdiri dari konsentrat dan hijauan. Konsentrat
ternak sehat. Kandungan di dalam kunyiterdiri atas dedak halus, onggok, wheat pollard,
terdapat kurkuminoid, minyak atsiri, vitaminbungkil kopra, garam, mineral, kapur, brand
C, vitamin E dan mineral Seleniumpolar, tepung ubi, kulit kacang, kulit kopi, bostel
(Purwanegara, 1998) yang berfungsi sebagegring, Distillers Dried Grains with Solubles
antioksidan, antimikroba patogen, anti{DDGS), dan molases yang diperoleh dari
inflamasi, dan sifat anti-glikemik. KandunganKPSBU Pangalengan, dan tepung kunyit yang
inilah yang bisa meningkatkan performaliperoleh dari pasar obat herbal di Daerah Kota
domba. Bandung. Susunan ransum penelitian terdiri atas
Beberapa penelitian menunjukkar60 % konsentrat dan 40 % rumput lapangan
bahwa pemberian curcumin mampu memacyang dihitung berdasarkan kebutuhan bahan
pertumbuhan.  Pertambahan bobot bad&ering serta diberikan dalam kondisi asfed.
domba induk tertinggi terdapat padalumlah konsentrat yang diberikan diawal
pemberian tepung kunyit dengan dosis 0,75%enelitan adalah 400 g/ekor/hari dan pemberian
dalam ransum. Perlakuan pemberian tepumgmput lapangan, vyaitu 1,5 kg/ekor/hari.
kunyit dengan dosis 0,75% adalah dosiBenelitian dilaksanakan selama 12 minggu
terbesar dari penelitian tersebut ke dalamengan penimbangan bobot badan / 2 minggu,
ransum, yang memberikan hasil peningkatamaka akan dilakukan evaluasi penyusunan
pertambahan bobot badan domba indugemberian konsentrat dan rumput lapangan
dibandingkan ransum tanpa pemberian tepursgtiap dua minggu sekali.
kunyit (Akhadiarto dan Rofig, 2008).
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Peubah yang Diamati : membutuhkan bahan kering harian sebesar 3,5
1. Konsumsi Bahan Kering % dari bobot hidup.
Perhitungan konsumsi bahan kering Perolehan data pada pengamatan ini

yaitu dengan menggunakan cara pengurangpabila dirata-ratakan konsumsi bahan kering
berat bahan kering pakan yang diberikaamua perlakuan hasilnya adalah 841,59
dikurangi berat bahan kering sisa pakgfekor/hari, atau setara dengan 3,54% artinya

(g/ekor/hari), sebagai berikut : sudah memenuhi kebutuhan nutrisi domba,
Konsumsi BK (gram/ekor/hari) = kebutuhan hidup, dan produksi seekor domba

(BK pakan yang diberikan — BK sisa pakanyang sedang tumbuh.

gram/ekor/hari Perlakuan RO - R3 mempunyai nilai

2. Pertambahan Bobot Badan rata-rata berkisar antara 831,91 - 855,06

Penimbangan Bobot Badan dilakukargram/ekor/hari. Data tersebut menunjukkan
dua minggu sekali selama dua belagdak adanya selisih yang besar antara rataan
minggu. Adapun perhitungan PBBHkonsumsi tertinggi dengan yang terendah.
domba diukur berdasarkan rumus : Tabel 6 menunjukkan bahwa peningkatan

L WZ-W1 pemberian dosis kunyit mengakibatkan
PBBH (gram/hari) “T2-T1 fluktuasi konsumsi bahan kering, seperti
PBBH = Pertambahan bobot badan hariakonsumsi pakan pada perlakuan RO (tanpa

(gram/hari) penambahan kunyit) lebih tinggi

W1 = berat penimbangan awal (gram)  dibandingkan  perlakuan R1 (dengan
W2 = berat penimbangan akhir (gram)  penambahan kunyit 0,5%) dan perlakuan R3
T1 = waktu penimbangan awal (hari)  (dengan penambahan kunyit 1%) tetapi lebih
T2 = waktu penimbangan akhir (hari)  rendah dibandingkan perlakuan R2 (dengan
3. Konversi Pakan penambahan kunyit (0,75%). Hal ini diduga

Konversi pakan adalah perbandingakarena rasa rimpang kunyit enak tetapi berbau
atau rasio antar jumlah pakan yanghas aromatik dan sedikit agak pahit serta
dikonsumsi oleh ternak dengan produk yangedas (Rahmat, 1994) sehingga menyebabkan
dihasilkan oleh ternak tersebut (Siregafluktuasi konsumsi ransum, hanya saja
2001). Konversi pakan dihitung degan rumupemberian maksimal 1% dinilai masih toleran

sebagai berikut : bila dikonsumsi sebagai pakan domba dengan
Konversi pakan = mengacu pada hasil rata-rata konsumsi
konsumsi BE I:E;?m__.-"hrzrz'] tersebut.
PBBH(%_H:EFE} Berdasarkan uraian tersebut, untuk
melihat keberagaman antar perlakuan
Hasil dan Pembahasan dianalisis statistika dengan analisis ragam,
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Yang hasilnya menunjukkan penggunaan
Bahan Kering (KBK) tepung kunyit tidak berpengaruh nyata

Hasil Penelitian Konsumsi ransumtérhadap konsumsi bahan kering ransum.
berdasarkan bahan kering pada Domba LokBengaruh  perlakuan di antara ransum
jantan dapat dilihat pada Tabel 1. percobaan hanya diberikan maksimal 1 % atau

Tabel 1 menunjukkan rata-ratah@nya sebagafeed additive bisa menjadi

konsumsi bahan kering pakan hasil penelitiaffktor tidak berpengaruh nyata hasil penelitian
dari yang terendah sampai tertinggi adalaifi- Hal lain dapat dilihat dari perlakuan
831,91 glekor/hari (R3), 834,32 g/ekor/harpenambaha_n tepung kunylt terhadap konsumsi
(R1), 845,07 glekor/hari (R1), dan 85504ahan kering yang tidak meningkatkan

glekor/hari (R2). Kebutuhan bahan kerinonsumsi — ransum  menunjukkan  telah

sekitar 2,5 % dari bobot badan (NRC, 2006 erpenuhinya kebutuhan akan zat-zat makanan
Kearl (1982) menyarankan untuk domba yangada domba yang mendapat ransum
sedang tumbuh dengan bobot hidup 20 kg d&¢nambahan tepung kunyit.

kenaikan bobot hidup harian 100 ¢
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Tabel 1. Konsumsi Bahan Kering (KBK) Domba Lokal Jatan

Ulangan Perlakuan
RO R1 R2 R3

......................................... gram/ek@n..........................

1 813,17 837,81 860,40 857,07

2 866,31 810,23 871,42 837,63

3 828,01 852,88 856,15 837,62

4 855,83 832,12 855,10 757,91

5 864,72 796,22 833,77 845,54

6 842,39 876,65 853,52 855,72
Total 5070,43 5005,90 5130,36 4991,49
Rataan 845,07 834,32 855,06 831,91

Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) Doméa Lokal Jantan
Ul Perlakuan
angan RO RL R2 R3

......................................... gram/ek@n..........................

1 48,81 96,43 54,76 91,67

2 117,86 117,86 129,76 55,95

3 92,86 125,00 111,90 101,19

4 97,62 104,76 98,81 88,10

5 67,86 95,24 88,10 96,43

6 88,10 113,10 84,52 114,29
Total 513,10 652,38 567,86 547,62

Rataan 85,52 108,73 9464 91,27

Hasil analisis statistika menunjukkan(Tomaszewska dkk., 1993). Dhalika (2010)
penggunaan tepung kunyit tidak berpengarunelaporkan Domba Lokal jantan yang diberi
nyata terhadap konsumsi bahan keringumput lapangan hanya mencapai
ransum, namun dilihat dari hasil konsumspertambahan bobot badan harian sebesar
rata-rata, terungkap bahwa R2 (penggunaa?®,67 g/hari. Atas dasar dua penelitian
kunyit 0,75%) memiliki konsumsi bahantersebut, pertambahan bobot badan harian
kering tertinggi diikuti oleh RO (penggunaandomba lokal jantan pada penelitian ini dapat
tanpa kunyit), R1 (penggunaan kunyit 0,5%)dikatakan baik, yaitu mencapai 85,52-108,73

dan R3 (penggunaan kunyit 1%). gram/ekor/hari. Pada penelitian ini komposisi
pemberian rumput lapangan adalah 40% dan
Pengaruh Perlakuan terhadap kosentrat 60%. Kusumaningrum (2013)

Pertambahan Bobot Badan Domba Lokal =~ mengungkapkan bahwa, Domba Lokal jantan
Hasil Penelitian Pertambahan Boboyang diberi 60% rumput lapangan dan 40%
Badan Harian (PBBH) pada Domba Lokakonsentrat menghasilkan pertambahan bobot
jantan dapat dilihat pada Tabel 2. badan 80 g/hari. Hal ini menunjukkan bahwa
Tabel 2 menunjukkan rata-ratapeningkatan pemberian konsentrat dapat
Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBHneningkatkan pertambahan bobot badan
hasil penelitian dari yang terendah sampdiarian domba.
tertinggi adalah 85,52 g/ekor/hari (R0), 91,27 Nilai rata-rata antar perlakuan pada
g/ekor/hari (R3), 94,64 g/ekor/hari (R2), darmabel 2 menunjukkan fluktuasi pertambahan
108,73 g/ekor/hari (R1). Kisaran pertambahabobot badan harian ketika adanya
bobot badan harian antara 85,52 g/ekor/haripenambahan dosis tepung kunyit, untuk
108,73 gl/ekor/hari, apabila dirata-ratakamelihat keberagaman antar perlakuan
semua perlakuan yaitu 95,04 g/ekor/hari. dilanjutkan dengan analisis ragam. Hasil
Pertambahan bobot badan hariaanalisis ragam  menunjukkan  bahwa
untuk domba tropis adalah 70 gram/ekor/hapenggunaan  kunyit tidak berpengaruh
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terhadap PBB, meskipun secara rata — raberkisar antara 7-15, artinya  untuk
perlakuan dengan penambahan tepung kunyitenghasilkan 1 kg pertambahan bobot badan
(R1, R2, dan R3) mempunyai pertambahadibutuhkan BK pakan sebanyak 7-15 kg
bobot badan harian yang lebih baikPurbowati dkk 2005). Purbowatiet al
dibandingkan perlakuan tanpa pemberia(2009) melaporkan, bahwa penggemukan
tepung kunyit (RO). domba dengan pakan komplit bentuk pelet
Hasil penelitianinvitro pendahuluan dapat menghasilkan pertambahan bobot badan
ALG (2016), mengungkapkan bahwahingga 150 — 165 g/hari dan konversi pakan
penggunaan kunyit 1% mempunyai kecernagrang baik yaitu 5 — 6,5. Konversi pakan
bahan kering, kecernaan bahan organik, dalipengaruhi oleh kemampuan domba untuk
asam lemak terbang (VFA) yang lebih baikmencerna bahan pakan, kecukupan nutrien
dibandingkan dengan penggunaan kunyit 24ntuk memenuhi kebutuhan hidup pokok,
dan 4 %, artinya penggunaan kunyit denggoertumbuhan, dan fungsi-fungsi tubuh yang
dosis banyak bisa tidak berkorelaslain, serta jenis bahan pakan yang dikonsumsi.
menghasilkan pertambahan bobot badan yang Konversi ransum sendiri sangat
tinggi juga berkaitan dengan konsumsi dan pertambahan
Hasil analisis ragam menunjukkanbobot badan, hasil penelitian menunjukkan
penggunaan kunyit berpengaruh ketikaneskipun pada beberapa perlakuan terjadi
ketelitiaannya menggunakan P<0,1penurunan konsumsi ransum, tetapi tidak
ditunjukkan dengan pemberian kunyit 0,5%dliiikuti oleh penurunan pertambahan bobot
(Perlakuan R1) yang mempunyai PBB palingpadan. Zat-zat aktif yang dikandung dalam
tinggi mempunyai perbedaan yang cenderurtgpung curcuma menimbulkan  suatu
nyata terhadap perlakuan RO tetapi tidakhekanisme yang dapat meningkatkan
berbeda nyata dengan perlakuan R3 dan Raktivitas proses pencernaan dan dapat
Artinya pemberian tepung kunyit 0,5%mengoptimalkan manfaat dari ransum
berpengaruh terhadap bobot badan Dombtarsebut, sehingga penurunan konsumsi
Lokal dibandingkan tanpa pemberiarransum akibat pemberian tepurayrcuma
tambahan tepung kunyit. Uraian tersebuakan diimbangi oleh pertambahan bobot
mengungkapkan bahwa R1 (penggunadmdan yang sama.
kunyit 0,5%) memiliki PBBH tertinggi, Zat aktif pada kurkuma dalam dosis
diikuti oleh R2 (Penggunaan kunyit 0,75%)yang tepat dapat memperlambat peristaltik
R3 (Penggunanaan kunyit 1%), dan R@Osus halus ketika kontraksi spontan, hal ini
(Penggunaan tanpa kunyit). akan menyebabkan makanan akan tinggal
lebih lama di usus halus sehingga
Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi meningkatkan daya cerna ransum
Pakan (Ramaprasad dan Sirsi, 1956). Hal inilah yang
Tabel 3. menunjukkan rata-ratamenggambarkan bahwa konsumsi pakan yang
konversi pakan hasil penelitian dari yandebih tinggi belum tentu menghasilkan nilai
terendah sampai tertinggi adalah 7,74 (R1lkonversi yang rendah atau sebaliknya dan
9,58 (R3), 9,72 (R2), dan 10,67 (R0). Kisarabobot badan yang rendah belum tentu
konversi pakan antara7,74 — 10,67, apabilmenghasilkan nilai konversi yang tinggi atau
dirata-ratakan semua perlakuan yaitu 9,42. sebaliknya. Hal ini secara umum
Nilai rata-rata antar perlakuan padanenunjukkan bahwa penurunan konsumsi
Tabel 3 menunjukkan konversi pakan yangansum dikompensasikan dengan peningkatan
dihasilkan dalam penelitian ini baik, karen@obot badan yang lebih baik akibat daya cerna
berkisar antara 7,74 - 10,67, sementagang meningkat sehingga konversi pakannya
konversi pakan domba di daerah tropibaik

56



Rizky Prasetiadi, Performa Domba Lokal

Tabel 3. Rataan Konversi Pakan Domba Lokal Jantan

Ulangan Perlakuan
RO R1 R2 R3
......................................... gram/ekani.............................
1 16,66 8,69 15,71 9,35
2 7,35 6,87 6,72 14,97
3 8,92 6,82 7,65 8,28
4 8,77 7,94 8,65 8,60
5 12,74 8,36 9,46 8,77
6 9,56 7,75 10,10 7,49
Total 64,00 46,44 58,29 57,46

Hasil analisis ragam menunjukkanl. Hasil konsumsi bahan kering rata-rata,
bahwa penggunaan kunyit tidak berpengaruh terungkap bahwa R2 (penggunaan kunyit
terhadap konversi pakan atau tidak terdapat 0,75%) memiliki konsumsi bahan kering
perbedaan yang nyata di antara perlakuan tertinggi.

(P>0,05), meskipun tampak bahwa nilaR. Hasil pertambahan bobot badan harian
konversi yang paling baik diperoleh pada PBBH), terungkap bahwa R1, R2, dan R3 (
perlakuan R1 yaitu 7,74 kg. Nilai tersebut penambahan tepung kunyit 0,5 0,75 dan
berarti untuk menghasilkan 1 kg pertambahan 1%) secara rata-rata memiliki PBBH yang
bobot badan dibutuhkan 7,74 kg BK pakan. lebih tinggi dibandingkan RO (tanpa
Semakin kecil nilai konversi pakan, maka penggunaan tepung kunyit).

semakin baik pula nilai efisiensi pakan3. Hasil konversi pakan rata-rata, terungkap
terhadap pertambahan bobot badan ternak bahwa R1, R2, dan R3 (penambahan
tersebut (Tillman, dkk., 1991). tepung kunyit 0,5 0,75 dan 1%) memiliki

Kecilnya nilai konversi pakan pada konversi pakan vyang Ilebih tinggi
perlakuan R1 karena mempunyai PBBH dibandingkan RO (tanpa penggunaan
paling tinggi vyaitu 108,73 gr/ekor/hari, tepung kunyit).
sementara konsumsinya kedua terendah, yatu Hasil penelitian dengan analisis sidik
834,32 gram/ekor/hari sehingga memiliki nilai ragam menunjukkan Pemberian tepung
konversi yang bagus. Sementara R3 kunyit (Curcuma domestiga tidak
mempunyai nilai konversi terbaik kedua, R2 menyebabkan pengaruh yang nyata dengan
mempunyai nilai konversi terbaik ketiga, dan (P<0,05) terhadap performa (Konsumsi,
RO mempunyai nilai konversi terendah pertambahan bobot badan, dan konversi).
diakibatkan oleh konsumsi bahan kering yan§. Pemberian tepung kunyit 0,5% (Perlakuan
terbanyak, tetapi mempunyai PBBH yang R1) cenderung berpengaruh nyata dengan
terendah. (P<0,1) terhadap pertambahan bobot badan

Hal inilah yang menggambarkan perlakuan tanpa pemberian kunyit (RO).
bahwa konsumsi pakan yang lebih tinggi tidak
menjamin menghasilkan nilai konversi yandgaran
rendah atau sebaliknya dan bobot badan yang Berdasarkan simpulan dari hasil
rendah tidak menjamin menghasilkan nilai penelitian ini dapat disarankan sebagai
konversi yang tinggi atau sebaliknya, artinya berikut :
penurunan konsumsi ransuml. Penggunaan tepung kunyit dapat
dikompensasikan dengan peningkatan bobot digunakan sebagai pengganti antibiotik.
badan yang lebih baik akibat daya cerna yarfy Penambahan tepung kunyit sebaiknya
meningkat sehingga konversi pakannya baik. digunakan dalam dosis yang rendah yaitu

0,5%.
Kesimpulan
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